BAB IV

KESIMPULAN

Bentuk seni pertunjukan yang hidup dan berkembang di lingkungan
pedesaan yang mempunyai pola hidup masyarakat agraris yang masih tradisional,
biasanya mempunyai bentuk kesenian yang masih sederhana. Seperti halnya
kesenian yang terdapat di dusun Duren Karangsari Semin Gunung Kidul.
Kesenian yang terdapat di tempat tersebut merupakan hasil perkembangan dari
daerah Madiun Jawa Timur yang dibawa oleh Tomo Pawiro yang berasal dari
lereng gunung Merapi tepatnya dari dusun Ngampel, Nggowok, Sengi, Magelang
pada tahun 1970. Kehadirannya di Duren karena pada tahun tersebut Tomo
Pawiro memperistri Paikem yang berasal dari Duren. Kesenian yang
dikembangkan Tomo Pawiro di Duren adalah oleh seni Jlantur yang didirikan
pada tahun 1978. Sebelum kesenian Jlantur di dirikan, terlebih dahulu telah
didirikan beberapa macam kesenian yang berupa ketoprak, wayang orang dan
ludruk thethelan. Tetapi kesenian-kesenian tersebut tidak dapat bertahan lama
yang dikarenakan beberapa hal yang telah dijelaskan pada bab-bab dahulu.

Disamping kesenian Jlantur merupakan perkembangan dari daerah Madiun
juga merupakan lanjutan dari Purwo, Semin, Gunung Kidul. Yang pada saat
memiliki anggota dari beberapa dusun yang salah satunya berasal dari Duren.
Karena adanya beberapa permasalahan menyebabkan para pendukung dari Duren

mengeluarkan diri dari paguyuban tersebut.
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Kesenian Jlantur adalah sebuah kesenian yang bertemakan tentang
kepahlawanan yang menggambarkan tentang keperwiraan seorang prajurit.
Bentuk-bentuk penyajian di dalamnya terdiri : gerak, jumlah penari, pola lantai,
tata rias dan tata busana, waktu dan tempat, pertunjukkan dan fungsi.

Dari awal kehadirannya di Duren hingga kini telah mengalami perubahan
yang tentu saja tidak meninggalkan bentuk dasarnya dan masih diitkuti bentuk-
betuk yang masih ajeg. Perubahan-perubahan tersebut terdapat pada : jumlah
penari, penambahan jenis alat musik atau iringan, hilangnya nilai ritual yang
berupa sesaji dan pergantian struktur organisasi.

Keajegan yang masih terdapat di dalamnya berupa : gerak, tema, fungsi,
pola lantai, tata rias dan tata busana, waktu dan tempat pertunjukan. Hal-hal
tersebut disebabkan karena adanya perkembangan jaman yang ikut mengiringi
kehidupan manusia, sehingga terjadi perubahan-perubahan pada lembaga-lembaga
masyarakat yang mempengaruhi sistem sosialnya termasuk nilai-nilai sosial, sikap
dan pola tingkah-laku antar kelompok masyarakat. Adanya keajegan disebabkan
pola pikir masyarakat pedesaan yang masih sederhana menyebabkan rasa tidak
mampu mengekspreksikan kesenian tersebut lebih jauh, sehingga mengakibatkan
perkembangannya masih kontinyu.

Berdasarkan uraian di atas kiranya dapat dikatakan beberapa hal yang
menyebabkan kontinyu dan berubah dalam kesenian Jlantur di Duren. Disamping
itu dapat dijelaskan bahwa kesenian yang masih sederhana, yang berkembang
didalam masyarakat yang sederhana dan bersifat tradisional masih mampu
mempertahankan keberadaannya dimana banyak persaingan seputar seni yang

berbau modern karena pengaruh kemajuan teknologi modern.
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